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diskusi-refleksi dengan integrasi Kahoot, serta evaluasi melalui angket. Data

Keywords: diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan kuesioner respon siswa. Hasil
CeoCebra H}er}upju.kkan bahwa siswa merespon positif kegiatan ini: penyampaian materi
Pembelajaran Interaktif dinilai jelas, modul bermanfaat, dan penggunaan GeoGebra membuat
Matematika, pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Integrasi Kahoot sebagai media
SMA evaluasi semakin meningkatkan antusiasme siswa sekaligus memperkuat

pemahaman konsep melalui visualisasi. Kendala yang ditemui adalah
keterbatasan waktu praktik dan pengalaman awal siswa dalam menggunakan
aplikasi. Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil memperlihatkan bahwa
GeoGebra dapat menjadi media pembelajaran yang inovatif dan bermakna
dalam mendukung pemahaman matematika di tingkat SMA.

1. PENDAHULUAN

Sebagai disiplin ilmu, matematika menjadi media penting dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis guna memecahkan berbagai persoalan [1]. Dalam praktik pembelajarannya, penggunaan dan
integrasi teknologi tidak dapat dipisahkan [2]. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada
dasarnya akan bermanfaat untuk lebih mempermudah manusia dalam menjalankan segala aktivitas di
berbagai bidang kehidupan. Salah satu contohnya pada bidang pendidikan termasuk pendidikan
matematika [3]. Penggunaan teknologi dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep
matematika, meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, dan mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa [4]. Dengan demikian teknologi juga berperan dalam proses
belajar matematika.

Perkembangan teknologi komputer memberikan peluang bagi guru SMP dan SMA untuk
mengintegrasikan program komputer ke dalam pembelajaran sehingga kualitas belajar dapat ditingkatkan.
GeoGebra merupakan salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan untuk mendukung pemahaman
matematika siswa. Aplikasi ini sangat bermanfaat dalam mempelajari transformasi geometri, kalkulus,
statistika, maupun grafik fungsi. Pada pengabdian ini, GeoGebra difokuskan sebagai media pembelajaran
geometri dengan bahasan garis lurus dan fungsi kuadrat [5].

Namun, pemanfaatan GeoGebra di sekolah, khususnya di daerah, masih terbatas karena minimnya
pelatihan dan keterbatasan infrastruktur[6]. Oleh karena itu, melalui kegiatan KKN dilakukan pengenalan
GeoGebra kepada siswa SMA Negeri 4 Parepare dengan tujuan mengetahui respon siswa serta potensi
GeoGebra sebagai media pembelajaran matematika.
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2. METODE

Ruang lingkup kegiatan pengabdian ini mencakup siswa kelas XI UPT SMA Negeri 4 Parepare dengan
jumlah peserta sebanyak 25 siswa. Pelaksanaan pengabdian diawali dengan tahap persiapan yang meliputi
koordinasi dengan pihak sekolah serta penyusunan modul dan perangkat pembelajaran. Selanjutnya, siswa
diperkenalkan pada aplikasi GeoGebra, mencakup penjelasan fitur-fitur utama dan tampilan awal aplikasi.
Setelah itu dilakukan demonstrasi materi, meliputi pemahaman fungsi kuadrat melalui visualisasi grafik
parabola dan pengaruh koefisien, penyelesaian SPLDV dengan melihat titik potong dua garis, serta
eksplorasi SPLTV menggunakan grafik 3D untuk mengamati titik potong tiga variabel. Kegiatan
dilanjutkan dengan sesi praktik mandiri, di mana siswa mencoba mengoperasikan GeoGebra sesuai materi
yang diberikan. Setelah praktik, diadakan diskusi dan refleksi untuk membahas temuan siswa serta kesulitan
yang muncul. Sebagai penutup, dilakukan evaluasi kegiatan melalui penyebaran angket untuk mengetahui
efektivitas pelaksanaan pengabdian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Tahap Persiapan

Pada tahap awal dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah mengenai jadwal, tempat, dan peserta
pelatihan. Modul sederhana mengenai penggunaan GeoGebra disusun untuk memandu siswa. Selain itu,
disiapkan perangkat pendukung berupa laptop, proyektor, serta aplikasi GeoGebra (baik versi offline
maupun online). Persiapan ini penting agar kegiatan dapat berjalan lancar, mengingat tidak semua siswa
terbiasa menggunakan perangkat lunak pembelajaran.

3.2. Pengenalan Geogebra

Pelatihan dimulai dengan pengenalan tampilan awal GeoGebra, meliputi toolbar, input bar, serta
area grafik. Siswa diperlihatkan fungsi utama aplikasi, seperti membuat titik, garis, kurva, serta
menampilkan hubungan antara aljabar dan geometri. Pada tahap ini, siswa terlihat antusias karena baru
pertama kali berinteraksi dengan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi.

Gambar 2. Pengenalan tampilan awal Geogebra

3.2. Tahap Demonstrasi Materi
1) Fungsi Kuadrat
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Pemateri mendemonstrasikan cara membuat grafik fungsi kuadrat menggunakan GeoGebra.
Siswa diperlihatkan bagaimana perubahan koefisien a, b, dan ¢ memengaruhi bentuk parabola. Dengan
menggunakan slider, siswa dapat mengamati secara langsung bagaimana parabola membuka ke
atas/bawah, bergeser ke kiri/kanan, serta naik/turun.

2) SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel)

Materi dilanjutkan dengan menggambar dua garis linear pada bidang koordinat. Siswa
diperlihatkan bahwa titik potong kedua garis tersebut merupakan solusi dari SPLDV. Demonstrasi ini
membantu siswa memahami konsep penyelesaian SPLDV secara visual, bukan hanya melalui substitusi
atau eliminasi.

3) SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel)

Pada tahap ini, GeoGebra dimanfaatkan untuk menampilkan grafik tiga dimensi. Siswa
diperlihatkan bagaimana tiga bidang yang direpresentasikan oleh SPLTV dapat saling berpotongan di
satu titik sebagai solusi. Walaupun masih sederhana, demonstrasi ini memberikan wawasan baru kepada
siswa tentang visualisasi SPLTV yang selama ini sulit dipahami secara abstrak.

Gambar 3. Demonstrasi materi pelatihan pada siswa UPT SMA Negeri 4 Parepare

3.4. Tahap Praktik Mandiri Siswa

Setelah pemateri melakukan demonstrasi, siswa diberikan kesempatan untuk mencoba langsung.
Mereka membuat grafik fungsi kuadrat sendiri dengan mengubah koefisien, menggambar dua garis linear
untuk SPLDV, dan mencoba eksplorasi SPLTV sederhana. Pada tahap ini, siswa terlihat aktif, saling
berdiskusi, dan bertanya kepada pemateri jika mengalami kesulitan.

4

Gambar 4. Siswa mencoba memvisualisasikan persamaan matematika menggunakan GeoGebra

3.5. Tahap Diskusi dan refleksi

Tahap diskusi dan refleksi dilaksanakan dengan memanfaatkan aplikasi Kahoot sebagai media
evaluasi interaktif. Siswa diberikan beberapa soal terkait persamaan kuadrat, SPLDV, dan SPLTV melalui
Kahoot. Setelah soal ditampilkan di aplikasi, siswa kemudian diminta menyelesaikan soal tersebut
menggunakan GeoGebra.

Pendekatan ini membuat suasana kelas menjadi lebih hidup karena adanya kombinasi kompetisi
melalui Kahoot dan eksplorasi visual melalui GeoGebra. Siswa tidak hanya sekadar menjawab soal, tetapi
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juga memahami konsep di balik jawabannya. Sebagai contoh, pada soal SPLDV siswa dapat langsung
melihat titik potong dua garis di GeoGebra yang mengonfirmasi jawaban yang dipilih di Kahoot.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa lebih aktif bertanya dan berdiskusi. Refleksi yang
muncul menekankan bahwa penggunaan Kahoot meningkatkan motivasi melalui suasana kompetitif,
sementara GeoGebra membantu memperkuat pemahaman konseptual. Dengan demikian, integrasi
keduanya dapat menjadi strategi pembelajaran yang menyenangkan sekaligus bermakna.

1

Gambar 5. Integrasi Kahoot dan GeoGebra dalam tahap diskusi dan refleks

3.6. Tahap Evaluasi melalui angket

Di akhir kegiatan, siswa mengisi angket untuk memberikan penilaian. Hasilnya menunjukkan skor
rata-rata tinggi pada aspek kejelasan penyampaian materi (4,7), modul (4,5), kualitas pemateri (4,8), dan
ketertarikan pada pembelajaran interaktif (4,6). Sebagian besar siswa menyebut praktik langsung sebagai
bagian paling bermanfaat, sementara saran yang muncul adalah penambahan waktu praktik. Temuan ini
menguatkan bahwa GeoGebra berpotensi menjadi media pembelajaran efektif untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika.

4. KESIMPULAN

Pengenalan GeoGebra sebagai media pembelajaran matematika melalui kegiatan pelatihan di SMA
Negeri 4 Parepare mendapatkan respon yang sangat positif. Siswa menilai materi disampaikan dengan jelas,
modul membantu pemahaman, serta GeoGebra membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif.
Integrasi Kahoot sebagai media evaluasi dengan soal-soal latihan semakin meningkatkan antusiasme siswa,
karena mereka tidak hanya berlomba menjawab pertanyaan secara cepat, tetapi juga belajar memverifikasi
dan memahami jawabannya dengan bantuan GeoGebra.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi Kahoot dan GeoGebra dapat menjadi
strategi pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman konsep
abstrak seperti fungsi kuadrat, SPLDV, dan SPLTV. Kendala yang ditemui terutama berkaitan dengan
keterbatasan waktu praktik serta pengalaman awal siswa dalam menggunakan aplikasi, namun hal ini dapat
diatasi melalui pelatihan berkelanjutan dan dukungan infrastruktur sekolah. Dengan demikian, pelatihan
ini tidak hanya bermanfaat sebagai pengenalan teknologi, tetapi juga memberikan dasar yang kuat bagi
pengembangan pembelajaran matematika yang lebih modern, menyenangkan, dan bermakna.
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